
iv

ABSTRAK

Merebaknya tempat wisata di Kabupaten Sleman perlu di imbangi dengan

pemenuhan akomodasi penginapan. Namun hadirnya pandemi COVID 19

yang selama ini melanda Indonesia memunculkan persepsi baru akan tren

pariwisata terutama pada aspek akomodasi. Akomodasi yang dipilih oleh

wisatawan yaitu model villa atau resort dengan model glamping. Bangunan

dengan konsep Resort ini memiliki kriteria yang erat dengan integrasinya

dengan alam sekitar, budaya serta tradisi masyarakat sekitar. Sehingga konsep

ini cocok untuk lokasi wisata dengan kondisi alam yang masih asli,

kebudayaan serta tradisi masyarakat yang kental seperti di Kabupaten Sleman.

Pengadaan hotel resort ini tentunya dapat dimanfaatkan oleh masyarakat

sekitar untuk menaikkan taraf perekonomian. Integrasi UMKM pada Hotel

Resort dapat menjadi jaringan pemasaran yang baik bagi UMKM yang belum

bisa mengakses pasar yang lebih luas. Selain pusat oleh-oleh, Hotel Resort

juga di lengkapi dengan fasilitas penunjang lainnya agar dapat meningkatkan

length of stay wisatawan.

Kata Kunci : Hotel Resort, UMKM, Alam , Budaya
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